KESENIAN KUDA LUMPING DAN FUNGSI BAGI MASYARAKAT (Studi Kasus : Di Kelurahan Sungai Benteng, Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolangun Propinsi Jambi) by KHAIRUL, SABANI
  
KESENIAN KUDA LUMPING DAN FUNGSI BAGI 
MASYARAKAT 
(Studi Kasus di Kelurahan Sungai Benteng, Kecamatan 
Singkut, Kabupaten Sarolangun, Propinsi Jambi) 
 
Skripsi 
 
Oleh : 
KHAIRUL SABANI 
BP.1210823019 
 
 
 
 
JURUSAN ANTROPOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS ANDALAS 
PADANG 2017 
 
 
  
ABSTRAK 
Khairul Sabani. Bp 1210823019. Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu 
Politik Universitas Andalas 2017. Skripsi ini berjudul “Kesenian Kuda Lumping 
dan Fungsi Bagi Masyarakat. Studi Kasus: Di Kelurahan Sungai Benteng, 
Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolangun, Propinsi Jambi. Pembimbing I 
Prof. Dr. Erwin M.Si dan Pembimbing II Dr. Zainal Arifin M.Hum. 
 
Kesenian kuda lumping adalah salah satu bentuk keseniantradisional 
kerakyatan yang dihias menyerupai prajurit menggunakan kuda-kudaan yang disebut 
kuda kepang, dengan diiringi oleh musik gamelan dan gending (lagu).Keberadaan 
kesenian kuda lumping di kelurahan Sungai Benteng sudah ada sejak 1980 dan 
sampai saat ini kesenian kuda lumping masih hidup dan berkembangini berarti 
memiliki fungsi yang masih dirasakan oleh masyarakat kelurahan Sungai Benteng. 
Fungsi tersebut terlihat pada pergelaran selalu mempertunjukan kesenian kuda 
lumping pada 17 agustus, tahun baru islam atau malam suroan, danupacara 
perkawinan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi pertunjukan kesenian 
kuda lumpingpada masyarakat Kelurahan Sungai Benteng. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Sedangkan 
pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pemilihan 
informan secara sengaja berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi pertunjukan kesenian kuda 
lumpingsebagai (1) hiburan; (2) media pendidikan;(3) kepuasan akan keindahan; 
(4)tempat komunikasi; (5)solidaritas masyarakat;(6)ekonomi;(7)tempat ekspresi;dan 
upaya untuk mempertahankan fungsi kesenian kuda lumping ini dibutuhkan upaya 
untuk selalu melestarikan kesenian dengan cara yaitu melakukan penyebaran 
informasi kesenian kuda lumping, kerja sama antara masyarakat dan pemerintah 
daerah dan melakukan pewarisan kepada generasi muda. 
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